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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan tertentu. Untuk menunjang hal itu, dilakukan sebuah penelitian dengan 

metode eksperimen.  Sugiono (2014) menyatakan bahwa metode eksperimen 

merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan) tertentu.  

Desain penelitian yang dipilih yaitu pre-experimental. Desain ini dipilih 

karena penelitian ini merupakan penelitian awal untuk mengetahui pengaruh suatu 

treatment. Salah satu bentuk desain pre-experimental adalah one group pretest-

posttest design. Dengan bentuk ini dapat diketahui pengaruh dari treatment 

dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah treatment. Desain one 

group pretest-posttest digambarkan pada Gambar 3.1. 

        

Pretest Treatment Posttest 

Gambar 3.1 Desain one group pretest-posttest 

Keterangan : 

   = Tes sebelum pemberian treatment 

  = Pemberian treatment  

   = Tes setelah pemberian tretment 

Variabel bebas pada penelitian adalah treatment yang akan diberikan yaitu  

model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan pendekatan saintifik, 

sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan argumentasi ilmiah siswa. 

Treatment diberikan selama tiga pertemuan. Tiap pertemuan memiliki durasi 3 × 

45 menit.  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam sampel ini adalah siswa kelas X MIPA pada salah satu SMA 

Negeri di Kabupaten Pemalang pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Satu 

kelas dipilih dari total lima kelas dari populasi tersebut sebagai sampel penelitian 
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menggunkan teknik simple random sampling. Teknik ini dipilih karena populasi 

dianggap homogen.  

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional disusun untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

istilah-istilah yang digunakan pada penelitian ini. Beberapa definisi operasional 

pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Model PBM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

yang menyajikan berbagai permasalahan kontekstual yang dapat memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. 

Tahapan dalam model PBM meliputi orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, penyelidikan individu dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

2. Pendekatan saintifik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yang mendorong siswa untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah 

sebagai berikut: 1) mengamati; 2) menanya; 3) mengumpulkan 

informasi/eksperimen; 4) mengasosiasi/mengolah informasi; 5) 

mengomunikasikan.  

3. Kemampuan argumentasi ilmiah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam memberikan bukti dan alasan berdasarkan 

kebenaran sains untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, 

atau gagasan. Kemampuan argumentasi yang diukur terdiri dari klaim, data, 

pembenaran, dan dukungan yang diadaptasi dari Toulmin‟s Argumentation 

Pattern (TAP). Kemampuan argumentasi ilmiah diukur melalui tes uraian.  

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes kemampuan argumentasi ilmiah 

Tes yang digunakan yaitu tes uraian untuk mengukur kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa secara tertulis. Tes tersebut mencakup soal-soal yang 

dapat mengukur kemampuan siswa dalam: 1) memilih klaim yang sesuai dengan 

permasalahan; 2) menganalisis data yang mendukung klaim; 3) menjelaskan 

hubungan data dengan klaim berupa pembenaran (warrant); dan 4) melandasi 
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pembenaran untuk mendukung klaim berupa dukungan (backing) atau penegasan 

pada kondisi tertentu. Tes uraian tersebut merupakan tes pada materi pengukuran 

yang terdiri dari empat butir soal.  

a) Analisis instrumen tes kemampuan argumentasi ilmiah 

Sebelum instrumen tes kemampuan argumentasi ilmiah digunakan 

untuk mengukur kemampuan argumentasi ilmiah siswa, diperlukan analisis 

butir soal untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda dari soal-soal tersebut.  

1) Validitas 

Validitas merupakan ukuran kesesuaian antara instrumen yang 

digunakan untuk mengukur dengan apa yang diukur. Pengujian validitas 

instrumen dilakukan menggunakan validitas butir soal dalam bentuk validitas 

konstruk.  

Setelah melalui validitas konstruk, instrumen yang sudah dianggap 

layak kemudian diuji coba. Hasil uji coba instrumen tersebut menghasilkan 

reliabilitas, tingkat kemudahan soal, dan daya pembeda soal.  

2) Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat keajegan suatu tes. Untuk mencari 

reliabilitas tes uraian digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 

) 

(Arikunto, 2009, hlm. 109) 

Keterangan : 

     = Reliabilitas tes 

∑  
   = jumlah varians skor tiap item 

  
   = varians total 

Pedoman untuk melakukan interpretasi nilai reliabilitas, digunakan 

tabel interpretasi koefisien korelasi pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

 (Sugiyono, 2014, hlm. 184) 

3) Tingkat kemudahan 

Arikunto (2009, hlm. 207) menyatakan bahwa soal yang baik adalah 

soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Maka dari itu perlu 

dilakukan perhitungan indeks kemudahan soal. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui indeks kemudahan tes uraian adalah sebagai berikut. 

   
 

  
 

Keterangan : 

P = indeks kemudahan 

S = jumlah skor yang diperoleh siswa 

SI = jumlah skor ideal 

Indeks kemudahan adalah bilangan untuk menunjukkan sukar atau 

mudahnya sebuah soal. Soal dikatakan terlalu mudah jika indeks 

kemudahannya bernilai 1,00 dan jika indeksnya bernilai 0,00 dikatakan 

terlalu sukar. Berikut ini disajikan Tabel 3.2 berisi klasifikasi indeks 

kemudahan soal.  

Tabel 3.2 Klasifikasi Indeks Kemudahan Soal 

Interval Indeks Kemudahan Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

 0,71 – 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2009, hlm. 210) 

4) Daya pembeda 
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Arikunto (2009, hlm. 211) menyatakan daya pembeda soal adalah 

kemampuan  soal untuk membedakan siswa berkemampuan tinggi dengan 

siswa berkemampuan rendah. Persamaan yang digunkan untuk menentukan 

besar daya pembeda adalah sebagai berikut. 

    
      

  
 

Keterangan : 

   = rata-rata skor siswa kelompok atas 

   = rata-rata skor siswa kelompok bawah 

SI = jumlah skor ideal 

Arikunto menjelaskan pula bahwa butir soal yang baik adalah butir soal yang 

memiliki rentang daya pembeda antara 0,41 – 0,70. Klasifikasi daya pembeda 

soal ditampilkan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Interval Daya Pembeda Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 -0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

 (Arikunto, 2009, hlm. 218) 

b) Hasil judgement tes kemampuan argumentasi ilmiah 

Judgement merupakan bentuk validitas konstruk yang dilakukan 

menggunakan lembar validasi tes kemampuan argumentasi ilmiah yang 

terdiri dari tiga aspek, yaitu kesesuaian butir soal dengan materi, kesesuaian 

butir soal dengan aspek kemampuan argumentasi ilmiah, dan kesesuaian 

butir soal dengan indikator kemampuan argumentasi ilmiah. Pada penelitian 

ini, penilaian validitas konstruk dilakukan oleh tiga dosen ahli.  

Hasil penilaian (judgement) menunjukkan instrumen tes memiliki 

kesesuaian butir soal dengan materi, kesesuaian butir soal dengan aspek 

kemampuan argumentasi ilmiah, dan kesesuaian butir soal dengan indikator 

kemampuan argumentasi ilmiah. Meskipun sudah sesuai, penilai juga 



26 

 

Oktapriyadi Syaiful Mubarok, 2016 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 
TERHADAP KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA SMA PADA MATERI PENGUKURAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

memberi saran perbaikan untuk lebih menyempurnakan instrumen tes. Saran 

perbaikan tersebut digunakan oleh peneliti untuk merevisi instrumen tes 

agar lebih sesuai dengan materi, aspek kemampuan argumentasi ilmiah, dan 

indikator kemampuan argumentasi ilmiah. Perhitungan dan analisis lengkap 

mengenai hasil judgement dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

c) Hasil analisis uji coba instrumen tes kemampuan argumentasi ilmiah 

Berdasarkan data uji coba instrumen tes kemampuan argumentasi 

ilmiah, diperoleh nilai reliabilitas, tingkat kemudahan, dan daya pembeda 

soal. Nilai reliabilitas tes dihitung menggunakan rumus Alpha diperoleh 

harga     sebesar 0,70. Angka tersebut masuk dalam kategori “kuat”.  

Tingkat kesukaran seluruh soal tes termasuk dalam kategori “sedang”. 

Rekapitulasi nilai indeks kesukaran untuk tiap soal ditunjukkan pada Tabel 

3.4 sebagai berikut.  

Tabel 3.4 Rekapitulasi Indeks Kemudahan Soal 

No. Soal Indeks Kesukaran (P) Kategori 

1 0,56 Sedang 

2 0,44 Sedang 

3 0,62 Sedang 

4 0,53 Sedang 

Nilai daya pembeda tiap soal menunjukkan tiga soal dikategorikan 

“cukup” sedangkan satu soal dikategorikan “baik”. Rekapitulasi nilai daya 

pembeda ditunjukkan oleh Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Rekapitulasi Daya Pembeda Soal 

 No. Soal Indeks Kesukaran (P) Kategori 

1 0,23 Cukup  

2 0,45 Baik 

3 0,27 Cukup  

4 0,26 Cukup  
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2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Instrumen lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

model PBM dengan pendekatan saintifik. Lembar observasi ini terdiri dari 

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan 

model PBM dengan pendekatan saintifik. Instrumen lembar observasi dapat 

dilihat pada bagian lampiran.  

E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan 

argumentasi ilmiah (pretest dan posttest) dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengolahan data tes kemampuan argumentasi ilmiah 

Data pretest dan posttest tes kemampuan argumentasi ilmiah dihitung 

skornnya berdasarkan rubrik penilaian yang sebelumnya sudah dibuat. Untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kemampuan argumentasi ilmiah yang 

akan diukur, digunakan effect size (ES). Teknik effect size (ES) dapat digunakan 

apabila data terdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum dilakukan perhitungan 

effect size, perlu dipastikan baik data pretest maupun posttest terdistribusi normal.  

1) Uji normalitas data 

Normalitas data dapat diuji dengan menggunakan teknik Chi Kuadrat 

(2). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Chi Kuadrat hitung 

dengan Chi Kuadrat tabel. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut. 

  
       

 

  
 

(Sugiyono, 2014, hlm. 172) 

Keterangan : 

  = nilai Chi Kuadrat 

   = jumlah data 

   = frekuensi yang diharapkan (% luas bidang dikalikan anggota sampel) 

Setelah menghitung  , selanjutnya membandingkan nilai   hitung 

yang telah diperoleh dengan   tabel. Jika 2
hitung ≤ 2

tabel, maka H0 (hipotesis 
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data terdistribusi normal) diterima dan Ha (hipotesis data tidak terdistribusi 

normal) ditolak. Jika 2
hitung > 2

tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Setelah 

memastikan data pretest dan posttest terdistribusi normal, maka perhitungan 

effect size (ES) dapat digunakan. 

2) Effect size (ES) 

ES adalah cara yang dapat digunakan untuk menghitung dampak dari 

sebuah treatment. Kotrlik (2011) menjelaskan, “the term „Effect Size‟ 

describes indices that measure the magnitude of treatment effects.” 

Perhitungan ES memiliki banyak jenis. Persamaan ES yang digunakan dalam 

mengukur pengaruh treatment  pada desain sampel tunggal pretest dan 

posttest adalah sebagai berikut. 

  
     

√(   
     

 )
 

 

(Cohen, dalam Dunst, C. J., et al, 2004, hlm. 5) 

 

Keterangan : 

d  = Cohen‟s effect size 

   = rata-rata pretest 

   = rata-rata posttest 

    = standar deviasi pretest 

    = standar deviasi posttest 

Hasil perhitungan ES diinterpretasikan kedalam kategori yang 

dijelaskan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kategori Nilai Effect Size 

Nilai Cohen’s Effect Size (d) Kategori 

≤ 0,20 Lemah 

0,20 < d < 0,8  Sedang 

≥ 0,80 Kuat 

(Cohen, 1992) 
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2. Pengolahan data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksnaan model PBM 

dengan pendekatan saintifik yang digunakan dalam pembelajaran. Lembar 

obsevasi ini diisi oleh observer dengan cara mengisi tanda ceklis sesuai hasil 

observasi. Ceklis pada sub kolom “ya” menunjukkan aktifitas terlaksana, 

sedangkan ceklis pada sub kolom “tdk” menunjukkan aktifitas tidak terlaksana. 

Data lembar observasi dihitung persentasenya dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut. 

                 
                          

                     
       

Persentase keterlaksanaan kemudian diinterpretasikan kedalam klasifikasi 

yang ditunjukkan oleh Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Keterlaksanaan Klasifikasi 

0 % Tak satupun aktivitas terlaksana 

1 % - 25 % Sebagian kecil aktivitas terlaksana 

26 % - 49 % Hampir setengah aktivitas terlaksana 

50 % Setengah aktivitas terlaksana 

51 % - 78 % Sebagian besar aktivitas terlaksana 

79 % - 99 % Hampir seluruh aktivitas terlaksana 

100 % Seluruh aktivitas terlaksana 

(Koentjaraningrat, 1986) 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diawali dengan tahapan studi pendahuluan, 

pembuatan instrumen peneltitian, pengujian instrumen, revisi instrumen, 

treatment, pengolahan dan analisis data penelitian, dan pembuatan laporan 

penelitian. Alur penelitian secara garis besar digambarkan oleh Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 Alur Penelitian 

Studi Literatur 
Alternatif Solusi: 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM ) dengan Pendekatan Saintifik 

Penyusunan Instrumen 
Tes Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

Judgement Instrumen 
Tes Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

Uji Coba Instrumen 
Tes Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

Pretest 

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Tes Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

Penerapan Model PBM 
Dengan Pendekatan Saintifik 

Posttest 

Kesimpulan 

Pengolahan dan Analisis Data 

Studi Pendahuluan: 
Studi Kebijakan dan Studi Lapangan 

Perumusan Masalah 

Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

(RPP Materi Pengukuran dan LKS) 


